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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari receivable turnover, debt to equity ratio, dan equity
to total assets ratio pada return on investment. Ditemukan hasil yaitubesar kecilnya return on
investment dipengaruhi oleh receivable turnover, debt to equity ratio, dan equity to total assets
ratio. Semakin meningkatnya tingkat receivable turnover maka semakin meningkat tingkat return
on investment yang dihasilkan. Semakin meningkatnya tingkat debt to equity ratio yang dicapai
akan menurunkan tingkat return on investment yang dicapai. Semakin meningkatnya equity to
total assets ratio akan menurunkan return on investment yang dihasilkan.

Kata Kunci : Receivable Turnover, Debt To Equity Ratio, Equity To Total Assets Ratio,Retun On

Investment

ABSTRACT

To eximed the influced of receivable turnover, debt to equity ratio,and equity to total assets ratio
with return on investment was the purposed of this study. The result is there are all of variable
such as receivable turnover, debt to equity ratio,and equity to total assets ratio has influced to
return on investment. If there an increased in receivable turnover will make increased to in return
on investment. There an increased in debt to euity ratio will make decreased in return on
investment. And there are increased in equity to total assets ratio will make descreased in return
on investment.

Keyword : Receivable Turnover, Debt To Equity Ratio, Equity To Total Assets Ratio,Retun On

Investment

PENDAHULUAN

Penilaian kinerja suatu perusahaan, umumnya dilakukan melalui penilaian
laporan keuangan persuhaan tersebut. Laporan keuangan digunakan sebagai media
komunikasi antara manajemen dengan para penggunanya. Informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan sangat bervariasi dan dapat digunakan untuk

analisis rasio keuangan. Perbandingan melalui pembagian dua angka akuntansi
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dengan sistem pembagian,sebagai evaluasi kinerja perusahaan ialah rasio

keuangan.

Ada berbagai macam rasio, yang diperoleh dari informasi neraca dan
laporan laba/rugi dalam laporan keuangan. Rasio yang umum digunakan adalah
rasio profitabilitas dan rentabilitas. Rasio profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam pengelolaan modal akan efektifitas dan efisiensiya.
Rasio ini dapat digunakan untuk meramalkan laba di masa depan diantaranya
return on investment(Utami,2011). Return on investment mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam pengembalian investasi perusahaan yang dihitung

dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan total asset perusahaan.

Return on investment sangat penting dalam analisis rasio profitbalitas
perusahaan. tidak hanya pada perusahaan besar namun pada koperasi return on
investment juga menjadi aspek penilaian kinerja koperasi. Return on investment
pada koperasi menggambarkan kemampuan koperasi menghasilkan SHU melalui
asset yang dimiliki koperasi. Untuk mengetahui perkembangan return on
investment pada koperasi sangat perlu pemahaman akan susunan laporan
keuangan koperasi. Pada koperasi penilaian kinerja melalui return on investment
dapat dilihat dari susunan asset, kewajiban atau hutang, serta modal koperasi itu

sendiri.

Modal kerja dan pengelolaan biaya dalam koperasi sangat penting untuk
penilaian kinerja koperasi. Return on investment yang maksimal akan memberikan

dampak positif bagi keberlangsungan koperasi, sehingga kesejahteraan anggota
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koperasi dapat tercapai. Perputaran piutang, kemampuan membayar hutang,
penerimaan bunga, dan pengelolaan modal pada sebuah koperasi, menjadi
indikator penting dalam menentukan tingkat kemampuan koperasi dalam
menghasilkan laba. Pengetahuan akan faktor-faktor yang mempengaruhi return on
investment pada koperasi akan menjadi suatu tonggak bagi pengurus dalam
peningkatan kinerja koperasi. Beberapa faktor yang dikatakan berpengaruh
terhadap tingkat profitabilitas koperasi adalah receivable turnover, debt to equity
ratio, dan equity to total assets ratio(Smaoui dan Ben Salah ,2012). Beberapa
penelitian menghasilkan hasil yang tidak konsisten akan pengaruh ketiga faktor
tersebut, oleh karena itu penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh receivable
turnover, debt to equity ratio, dan equity to total assetsratio pada return on

investment.

Teori Agensi

Teori agensi merupakan teori yang menyatakan bahwa dalam perusahaan
terdapat dua pihak yaitu pemegang saham sebagai principal dan manajemen
sebagai agent (Jensen dan meckling,1976). Teori ini mendasari bahwa ada
pelimpahan tugas pengelolaan perusahaan kepada pihak agen oleh principal. Pada
koperasi sistem keagenan dicerminkan oleh anggota koperasi sebagai principal,
dan pengurus koperasi sebagai agen (Sugiyanto,2011). Pelaksanaan berbagai
kegiatan koperasi dijalankan oleh pengurus, dimana hasil kinerjanya akan dinilai

oleh anggota pada saat Rapat Akhir Tahun melalui laporan keuangan koperasi.

Return On Investment
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Return on investment ialah alat yang menilai tingkat pengembalian
investasi perusahaan. Return on investment ialah rasio untuk menilai kinerja
perusahaan (Harahap,2007). Pada koperasi return on investment dapat dinilai
dengan membagi SHU dengan total aset koperasi. Rasio ini pada koperasi
menunjukkan tingkat kemampuan koperasi dan memicu harapan akan laba masa

depan, dengan mempertahankan profitabilitas yang tinggi.

Receivable Turnover

Receivable turnover menunjukkan kemampuan manajemen terhadap
pengelolaan piutang perusahaan. Receivable turnover dihitung melalui
perbandingan antara nilai penjualan kredit dengan nilai rata-rata piutang (Sutanto
dan Pribadi,2012). Peningkatan pada rasio ini akan menunjukkan efisiensi dalam
menghasilkan laba sehingga profitabilitas akan meningkat. Tingkat receivable
turnover berpengaruh terhadap profitabilitas, semakin cepat receivable turnover
maka akan semakin cepat penjualan kredit yang menjadi kas (Santoso dan

Nur,2008). Peningkatan penerimaan tunai akan meningkatkan laba perusahaan.

Debt To Equity Ratio

Debt to equity ratio ialah perbandingan antara penggunaan seluruh modal
pinjaman atau hutang dengan modal sendiri perusahaan. Tingkat debt to equity
ratio menjadi indikasi akan tingkat risiko perusahaan. tingginya debt to equity
ratio dapat mencerminkan perusahaan akan memiliki masalah riil dalam jangka

panjang (Sukarno, dan Syaichu,2006). Semakin kecil rasio ini mencerminkan
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hutang yang rendah, dan bunga yang dibayarkan akan rendah. Rendahnya beban
bunga akan mempengaruhi tingkat laba yang dihasilkan perusahaan meningkat.
Namun dalam kondisi tertentu debt to equity ratio berpengaruh negative terhadap
profitabilitas perusahaan, karena sebagian besar investasi menggunakan laba
ditahan (Eriotis et al,2002). Penggunaan hutang memiliki dampak negative pada
profitabilitas dan direkomendasikan untuk menggunakan dan ekuitas perusahaan

dalam investasi, agar efisiensi tercipta (Obert dan Olawale,2010).

Equity To Total Assets Ratio

Equity to total assets ratio merupakan rasio akan penggunaan modal
sendiri perusahaan dalam mendanai asset perusahaan (Dendawijaya,2005). Tinggi
rendahnya rasio ini akan mencerminkan pengelolaan modal sendiri perusahaan.
Semakin tinggi equity to total assets ratio maka akan semakin rendah kebutuhan
pendanaan eksternal yang diperlukan, begitu pula tingkat beban bunga akan
rendah yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan laba. Mamatzakis dan
Remoundoz (2003) menyatakan bahwa pada bank-bank di Yunani equity to total
assets ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Equity to total assets
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi perbankan di Indonesia,
rasio ini menggambarkan pola pengelolaan efisiensi modal untuk mendanai asset

yang akan digunakan untuk mengahasilkan laba (Kurnia dan Marwadi,2012).

Pengembangan Hipotesis
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Kerangka pemikiran penelitian ini dibentuk dalam bagan yang
menggambarkan bagaiman pola pengaruh yang terbentuk antara variabel

independen dengan variabel dependen sebagai berikut :

Recievable Turnover

(X1)

Return On Imvesment

(Y)

Debt To Equity Ratio
(X2)

Equity To Total Assets Ratia
X3)

Berdasarkan kerangka pemikiran dan penjabaran kajian pustaka yang

mendasari, maka rumusan hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut :

H1: Receivable Turnover berpengaruh positif terhadap Return on Investment.

H2:  Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Return on Investment.

H3: Equity To Total Assets Ratioberpengaruh positif terhadap Return on
Investment.

METODE PENELITIAN

Koperasi Wanita Kabupaten Jembrana merupakan obyek penelitian. Seluruh
koperasi wanita di Kabupaten Jembrana ialah populasi penelitian. Sampel dipilih

melalui purposive samplingdengan beberapa kriteria berikut ini:

1) Koperasi wanita yang telah melaksanakan RAT untuk periode tahun 2010-

2012.
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2) Data laporan keuangan tahunan koperasi wanita yang tersedia secara

lengkap untuk periode tahun 2010-2012 di Dinas

Perindustrian,

Perdagangan, dan Koperasi Pemerintah Kabupaten Jembrana.

Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh 18 koperasi yang menjadi sampel

penelitian, dengan periode pengamatan selama 3 tahun maka totalnya 54

pengamatan. Data dikumpulkan dengan menggunakan proksi

untuk masing-

masing variabel penelitian. Adapun penjabaran variabel penelitian sebagai

berikut:

Pendapatan Bunga

1) Receivable TUrNOVEr=————— ...

Piutang Rata-Rata

Total Kewajiban
Modal Sendiri
Modal Sendiri

2) Debt To Equity Ratio=

3) Equity To Total Assets Ratio = ————— x 100% .............

Total Aktiva
Selisih Hasil Usaha

4) Return On Invesment= —<SRPIE o 100% . ovvooreevveenns

Total Aktiva

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier

berganda, dengan persamaan regresi berikut ini

Y=bo+biXi+baXa+bsXs+baXa+ € i

Keterangan: Y = Return On Invesment
bo= Konstanta
b;.4= Koefisien regresi dari masing — masing variabel independen
X1= Receivable Turnover
X,= Debt To Equity Ratio
Xs= Equity To Total Assets Ratio
e = Variabel residual
HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Tabel 1 menyajikan hasil pengujian seperti dibawah ini
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Tabel 1.
Statistik Deskriptif
N | Minimum [ Maximum Mean | Std.Deviation
RTO 54 ,10 55 ,2706 ,08543
DER 54 ,03 2,58 ,3615 ,44990
EAR 54 28 ,95 ,7369 ,14049
ROI 54 ,01 ,16 ,0775 ,03977

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2013

Berdasarkan tabel 1 maka dapat diketahui bahwa secara rata-rata tingkat
receivable turnoverpada koperasi wanita di Kabupaten Jembrana sebesar 0.2706
atau 27.06%. Secara rata-rata debt to equity ratio pada koperasi wanita di
Kabupaten Jembrana sebesar 0.3615 atau 36.15%. Tingkat equity to total assets
ratio pada koperasi wanita di Kabupaten Jembrana secara rata-rata sebesar 0.7369
atau 73.69%. Tingkat return on investment pada koperasi wanita di Kabupaten
Jembrana secara rata-rata sebesar 0.0775 atau 7.75%, yang berarti tingkat efisiensi
pengelolaan koperasi terhadapa kemampuan profitabilitasnya pertahun hanya

sebesar 7.75%.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 2.
Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 54
Kolmogrov-Sminorv Z 0,470
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,980

Sumber : Data Sekunder Diolah,2013

Tabel 2 diats menunjukkan bahwa nilai asymp.sig(2-tailed) lebih besar

daripada tingkat alpha yaitu 0.980>0.05, maka data berdistribusi normal.
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Uji Multikolenieritas

Tabel 3.
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 RTO 0,952 1,051
DER 0,193 5,178
EAR 0,189 5,289

Sumber : Data Sekunder Diolah,2013
Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF, dimana pada
diperlihatkan bahwa tidak terdapat nilai tolerance yang kurang dari 0,1 ataupun
nilai VIF yang lebih dari 10. Oleh karena itu berdasarkan nilai tolerance dan VIF

pada model analisis tersebut tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.
Uji Heteroskedastisitas
t Sig.
Model
1 (Constant) 1,817 0,075
RTO 0,687 0,495
DER -1,055 0,297
EAR -1,372 0,176

Sumber : Data Sekunder Diolah,2013

Tabel 4 mencerminkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa variabel
Receivable Turnover,Debt To Equity Ratio dan Equity To Total Assets

Ratiomemiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari o = 0,05. Oleh karena itu,
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dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen model tersebut tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5.
Uji Autokorelasi

Undstandardized
Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,169
Sumber : Data Sekunder Diolah,2013

Pada tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,169 dan
lebih besar dari alpha (o = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi dalam model penelitian.

Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menjabarkan pengaruh
Receivable Turnover, Debt To Equity Ratio dan Equity To Total Assets Ratio
terhadap Return On Investment. Dengan bantuan alat uji SPSS maka hasil

penelitian disajikan pada tabel 6 berikut ini

Tabel 6.
Hasil Analisis Regresi Berganda
Koefisien
Regresi
Model (B) t Sig.
1 (Constant) 0,158 2,691 0,010
RTO 0,233 4,892 0,000
DER -0,081 -4,027 0,000
EAR -0,155 -2,379 0,021
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R = 0,707
R square = 0,500
Adjusted R Square = 0,470
F hitung = 16,661
Signifikansi F = 0,000

Sumber : Data Sekunder Diolah,2013

Tabel 6 di atas menggambarkan hasil pengujian persamaan regresi.

Persamaan regresi yang dapat dibentuk atas hasil di atas sebagai berikut

ROI =0,158+ 0,233 RTO -0,081 DER - 0,155 EAR........cceevrvrnnne. 1)

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan bahwa apabila variabel independen
bernilai konstan maka nilai ROl akan sebesar 0.158. Bila variabel RTO
mengalami peningkatan sebesar 1 dengan variabel lainnya konstan maka nilai
ROI akan meningkat sebesar 0.233. Sedangkan bila variabel DER mengalami
peningkatan sebesar 1 dengan variabel lainnya konstan maka nilai ROI akan turun
sebesar 0.081. Apabila variabel EAR mengalami peningkatan sebesar 1 dengan
variabel lainnya konstan, maka nilai ROl akan mengalami penurunan sebesar

0.155.

Nilai pengujian keofisien determinasi adalah sebesar 0.470, yang
menunjukkan bahwa dalam model regresi, sebesar 47% variasi variabel return on
investment dapat dijelaskan oleh variabel receivable turnover,debt to equity ratio,
dan equity to total assets ratio, dan sisanya 63% dijelaskan oleh faktor lainnya.
Nilai uji F adalah sebesar 16.661 dengan signifikansi sebesar 0.000 dan F tabel
sebesar 2.790 .Nilai F-hitung lebih besar daripada F-tabel dan tingkat signifikansi

lebih kecil dari tingkat alpha 0.05, maka ini menunjukkan bahwa secara simultan
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variabel Receivable Turnover, Debt To Equity Ratio dan Equity To Total Assets
Ratio terhadap Return On Investmentpada koperasi wanita di Kabupaten

Jembrana.

Pengujian Hipotesis pertama yaitu receivable turnover berpengaruh positif
terhadap return on investment. Hasil pengujian pada tabel 6 menunjukkan bahwa
nilai t-hit variabel RTO sebesar 2.691, yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1.676
dan padasignifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari a = 0.05. Maka hipotesis
diterima, yaitu terdapat pengaruh positif receivable turnoverterhadap return on
investment. Pada koperasi wanita di Kabupaten Jembrana, peningkatan pada
tingkat RTO yang dicapai akan meningkatkan tingkat ROl koperasi. Besar
kecilnya perubahan tingkat RTO pada koperasi wanita akan berdampak pada
sirkulasi penerimaan kas yang tinggi, sehingga hal ini akan membawa
peningkatan pada tingkat SHU koperasi. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
Gunarto (2007), Wijaya (2012), Santoso dan Nur (2008), serta Sufiana dan
Purnawati (2013) yang menyatakan bahwa tingkatReceivable Turnover
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengujian hipotesis kedua yaitu debt to equity ratio berpengaruh negatif
terhadap return on investment. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-hitung
variabel DER sebesar -4.027 lebih kecil daripada 1.676 dan pada tingkat
signifikansi yang lebih kecil dari a = 0.05 yaitu 0.000, diketahui bahwa ada
pengaruh negatif antara debt to equity ratioterhadap return on investment pada
koperasi wanita di Kabupaten Jembrana. Semakin tinggi tingkat DER yang

dihasilkan akan menurunkan tingkat ROl pada koperasi, dimana DER yang tinggi
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mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi. Tingkat
hutang yang tinggi akan menyebabkan beban bunga yang dibayarkan koperasi
tinggi, sehingga akan mengurangi kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba
untuk SHU koperasi. Hasil ini sesuai dengan hasil yang dinyatakan oleh Eriotis et
al. (2002), Velnampy dan Niresh (2012) serta Obert dan Olawale (2010) bahwa
terdapat dampak negatif yang kuat dari Debt To Equity Ratio terhadap

profitabilitas perusahaan.

Pengujian hipotesis ketiga yaitu equity to total assets ratio berpengaruh
positif terhadap return on investment. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung
variabel EAR sebesar -2.379 lebih kecil daripada t-tabel 1.676 dan tingkat
signifikasi yang lebih kecil dari a = 0.05, maka keputusan pengujian adalah
hipotesis ketiga ditolak. Ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh positif
signifikan antara variabel equity to total assets ratio terhadap return on
investment. Hasil pengujian menunujkkan bahwa EAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROI pada koperasi wanita di Kabupaten Jembrana. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengingkatan pada tingkat equity to total assets ratio
pada koperasi akan menurunkan kemampuan koperasi pada mengahasilkan
tingkat return on investment yang tinggi. Pengelolaan dana dari modal sendiri
harus diimbangkan dengan penempatan dana modal sendiri koperasi yang sesuai
dengan kondisi koperasi. Hasil ini sesuai dengan hasil yang dinyatakan oleh
Kurnia dan Marwadi (2012) bahwa equity to total assets ratio (EAR) berpengaruh

negatif terhadapreturn on assets(ROA).

SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian, koperasi wanita di Kabupaten Jembrana
sebagian besar memiliki rata-rata tingkat return on investment yang dikatakan
cukup tinggi. Return on investment koperasi wanita di Kabupaten Jembrana
dipengaruhi oleh tingkat receivable turnover, debt equity ratio, dan equity to total
assets ratio. Dimana semakin meningkatnya tingkat receivable turnover pada
koperasi wanita di Kabupaten Jembrana akan meningkatkan tingkat return on
investment koperasi. Peningkatan pada tingkat debt to equity ratio koperasi akan
membawa dampak sebaliknya yakni menurunnya tingkat return on investment
pada koperasi wanita di Kabupaten Jembrana. Hal serupa juga terjadi apabila
semakin meningkatnya tingkat equity to total assets ratio yang dihasilkan maka
akan semakin menurun tingkat return on investment yang dihasilkan koperasi

wanita di Kabupaten Jembrana.

Saran yang diajukan pada koperasi wanita di Kabupaten Jembrana
hendaknya mampu meningkatkan daya tarik penerimaan bunga dari kredit yang
disebarkan dengan lebih gencar dalam melakukan penagihan. Untuk pengelolaan
hutang diharapkan pihak pengurus koperasi mampu lebih bijak dalam
pengelolaannya, serta mengusahakan mengurangi tingkat pinjaman pada pihak
luar. Sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan proksi yang
lebih sesuai dan mendekati untuk mengkaji kinerja koperasi dan memperluas

cangkupan penelitian tidak hanya pada jenis koperasi simpan pinjam saja.
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